B 2K Temukan Kerugian Negara Rp 4 Miliar

MANIK-Proyek pemba-
Pasar Ir Soekarno, Suko-
hun 2012, diduga terjadi

pengimpangan dan mengarah ke
pidana korupsi. Badan Pe-

sa Keuangan (BPK) RI per-
ilan Provinsi Jateng dalam
1 audit perhitungannya men-
ngkapkan, dari total anggaran
435 miliar, kerugian yang di-
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temukan sebesar Rp 4,085 miliar,
“Audit didasarkan pada efek.ﬂ-
fitas rancangan dan implementasi
sistem pengendalian intern pelak-
sanaan pembangunan dan kepa-
tuhan pelaksanaan pembangunan
pada peraturan berlaku,” kata Ke-
pala BPK Jateng, Ignatius Bam-
bang Adiputranta, Minggu (2/3).
Dari audit dan pemeriksaan se-

jumlah dokumen, di antaranya
perencanaan, pelelangan, pemba-
yaran, kontrak, laporan penga-
wasan dan hasil pemeriksaan fisik
ditemukan adanya dugaan pe-
nyimpangan.

“Pemeriksaan menggandeng
dari tim ahli dari Pusat Studi Ilmu
Teknik (PSIT) Universitas Ga]ah-
mada. Tim itu telah menguji dan

......(Sambuhp him 17)

h «disampaikan P'I Am uh
‘Sejahtera (AS) tidak sqsumkon-
si sebenarnya. " 18
~ Ketiga, pengawasan pelak-
- konstruksi tidak mema-
dai. Keempat, pelaksanaan
erhitungan bersama atas vo-
Jume pekerjaan dilakukan tidak
- dengan bersama-sama antara
| perencana, pelaksana, konsul-
tan pengawasan dan PPK.
Kelima, pelaksanaan Aden-
dum kontrak tidak sesuai keten-
tuan. Keenam, pihak kontraktor
tidak dapat menyelsesaikan pe-
kerjaan sesuai kesepakatan.

“Point ketujuh, terdapat cacat

mutu dan belum dilakukan test-
ing dan commisioning 383 buah
volume pekerjaan elektrikal. Dan
poin terakhir ada an
~dalam volume senilai 4,085 Mil-
iar,” timpal Bambang.
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Atas hal itu, I;PK mereko-

Y-

mendasikan kontraktor atdu
rekanan penggarap proyek
pasar dlm;)su.kksan dalam daf-
tar hitam. Sementara itu, terkait
temuan dugaan penyimpangan
atau korupsi, BPK sudah me-
nyerahkan hasil laporannya ke
penegak hukum.

“Kami serahkan kepada apa-
rat hukum baik kepolisian
maupun kejaksaan  untuk
memndaklan]utl temuan awal
ini,” ’ sambungnya.

Bupati Sukohar]o, Wardoyo
Wijaya yang hadir menerima
hasil pemeriksaan BPK meng-
aku berterima kasih.

“Terima kasih atas rampung-

nya laporan hasil pemeriksaan

BPK atas pasar Ir Soekarno dan
keluar tepat waktu. Ini Jumat
keramat,” kata Wardoyo.

Sementara wakil -ketua
DPRD Sukoharjo Jaka Wur-
yanto, yang hadir dalam peny-
erahan LHP mengaku .akan
bijak dalam menyikapi temuan
BPK ini.® rdi-Ks
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telah menghasilkan laporan pe-
meriksaan,” kata Bambang.

Dari pemeriksaannya BPK me-
ngungkapkan terdapat delapan
titik yang bermasalah. Pertama,
pembangunan pasar tidak didu-
kuhg oleh anggaran yg memadai.
Kedua, dokumen pelaksanaan

Bersambung ke hal 21 kol 1




